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Abstract: This research aims to develop an environmental change e-module based on 

problem based learning that is feasible and practical. This research uses a research and 

development (R&D) model with Sugiyono's development design which is limited to stage 7. 

The product trial subjects were 21 class XI G students at SMAN 4 Blitar City and 1 Biology 

teacher at SMAN 4 Blitar City. The data collection instruments used included expert 

validation questionnaires, and student and teacher readability questionnaires. The results 

of the development research show that problembased learning based e-modules are 

feasible and practical as shown by 1) product feasibility consisting of material validation 

of 87.85%, language validation of 85%, and learning validation of 93.75% with the very 

feasible category 2) product practicality with a student readability test of 93.69% and a 

teacher readability test of 96% in the very practical category.  
 

Kata kunci: E-Modul, Problem Based Learning, Perubahan Lingkungan, Bahan Ajar, 

Research and Development 
 

 

PENDAHULUAN  

Abad 21 menggambarkan abad 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta merubah pola pendidikan menjadi 

pusat produksi pengetahuan dan penerapan 

pengetahuan inovatif. Pembelajaran abad 

21 memfokuskan siswa agar mampu belajar 

mengartikulasikan masalah melalui 

beragam sumber, berpikir analitis, serta 

memecahkan masalah dengan cara 

kolaboratif (Mardhiyah dkk, 2021). 

Pembelajaran abad 21 memiliki 6 

keterampilan yang harus dikuasai siswa 

diantaranya yaitu kreativitas dan inovasi, 

berpikir kritis, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, serta belajar 

mengenai belajar (Redhana, 2019).  

Keterampilan pemecahan masalah 

adalah suatu keterampilan yang harus siswa 

mengerti pada abad 21 untuk membiasakan 

diri menghadapi berbagai masalah dan 

dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Fakta di lapangan membuktikan 

keahlian pemecahan masalah siswa 

tergolong rendah karena belum mampu 

menyelesaikan soal pemecahan masalah 

(Mariani dan Susanti, 2019). Hasil 

wawancara kepada 5 guru Biologi di 

SMAN Kota dan Kabupaten Blitar 

didapatkan informasi bahwa guru 

mengalami kendala pada bahan ajar yang 

belum sesuai untuk digunakan terhadap 

materi perubahan lingkungan yang 

berpengaruh terhadap pemahaman siswa 

yang tidak maksimal oleh karena itu perlu 

dikembangkan bahan ajar berbentuk modul. 

Bahan ajar ialah perlengkapan 

pembelajaran bermuatan materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, serta 

cara mengevaluaasi yang disusun dengan 

terstruktur dan menarik perhatian. 

Berdasarkan hasil analisis pendahuluan 

kepada siswa menggunakan metode angket 

diperoleh informasi bahwa pada proses 

pembelajaran guru memakai buku paket 

dan Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai 

bahan ajar. Namun, menurut siswa buku 

paket dan LKS tidak sesuai dengan bahan 

ajar yang dibutuhkan karena dianggap 

kurang menarik dan tidak menampilkan 
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kejadian pada lingkungan di sekitarnya 

sehingga siswa menganggap materi yang 

disampaikan sulit dimengerti.  

Bahan ajar yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran agar memiliki 

keterampilan pada abad 21 khususnya 

keterampilan pemecahan masalah adalah 

modul. Modul dapat menunjang proses 

pembelajaran dan melalui modul 

diharapkan siswa mampu menguasai 

keterampilan abad 21 (Himawan dan 

Fathonah, 2020). Modul yang dapat 

memberdayakan keterampilan abad 21 

khususnya keterampilan pemecahan 

masalah yaitu modul dengan 

pengaplikasian model pembelajaran 

berbasis problem based learning.  

Problem based learning 

menampilkan permasalahan dalam 

pembelajaran sehingga membangkitkan 

rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa untuk 

menyelidiki serta menyelesaikan 

permasalahan (Subekti dkk., 2019). 

Kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan 

tahapan dari sintaks problem based 

learning. Modul berbasis problem based 

learning menampilkan studi kasus yang 

terjadi pada kehidupan sehari-hari. Modul 

akan disesuaikan dengan pembelajaran 

abad 21 yaitu pembelajaran dengan 

menerapkan perkembangan teknologi 

sehingga modul akan dikembangkan dalam 

bentuk elektronik. Berdasarkan analisis 

pendahuluan dengan menggunakan metode 

angket didapatkan hasil dari 30 siswa 

sebanyak 90% menyukai bahan ajar 

berbasis elektronik, 10% menyukai bahan 

ajar berbasis non elektronik. Kemajuan 

teknologi membuat modul yang disajikan 

dalam bentuk elektronik memiliki 

kelebihan yaitu tidak terbatas tempat serta 

waktu maka dari itu bisa digunakan 

dimanapun dan kapanpun saja (Fauziah 

dkk., 2023). 

 Materi perubahan lingkungan 

berkaitan pada perubahan yang terjadi 

dalam lingkungan dan berdampak bagi 

lingkungan sekitar. E-modul sangat tepat 

diterapkan pada materi perubahan 

lingkungan karena mampu membantu 

siswa untuk memahami isu-isu yang nyata 

dalam kehidupan (Alisa dkk., 2024). E-

modul berbasis problem based learning 

materi perubahan lingkungan 

dikembangkan dengan harapan siswa bisa 

mengatasi masalah yang bersangkutan 

terhadap perubahan lingkungan dan 

kemudian didiskusikan agar diperoleh 

solusi yang didukung sumber maupun fakta 

yang terjadi. Problem based learning 

diterapkan dalam materi perubahan 

lingkungan agar siswa terlatih 

menyelesaikan permasalahan secara 

sistematis sehingga berguna di kehidupan 

sehari-hari dalam upaya mengatasi masalah 

berdasarkan penyebab dan dampak yang 

ditimbulkan.   

Berdasarkan persoalan yang didapat 

maka peneliti melaksanakan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan E-Modul 

Perubahan Lingkungan Berbasis Problem 

Based Learning  Sebagai Bahan Ajar Siswa 

Kelas X SMA” dengan tujuan penelitian 

untuk mengembangkan e-modul perubahan 

lingkungan berbasis problem based 

learning yang layak dan praktis diterapkan 

untuk bahan ajar Biologi siswa SMA kelas 

X.  

 

METODE  

Pada penelitian ini menerapkan 

jenis penelitian dan pengembangan 

(research and development). Penelitian ini 

merujuk model pengembangan Sugiyono 

yaitu: 1) Potensi dan masalah, 2) 

Pengumpulan data, 3) Desain produk, 4) 

Validasi desain, 5) Revisi desain, 6) Uji 

coba produk, 7) Revisi produk, 8) Uji coba 

pemakaian, 9) Revisi produk, 10) Produk 

massal. Pada penelitian ini, tahap 

pengembangan dibatasi hanya sampai tahap 

7 yaitu:  
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Analisis Data Kelayakan dan 

Kepraktisan  

Tingkat kelayakan e-modul 

dihasilkan dari angket validasi ahli materi, 

ahli pembelajaran, serta ahli bahasa. 

Sedangkan tingkat kepraktisan e-modul 

dihasilkan dari angket uji keterbacaan siswa 

dan guru. Teknik analisis data dari angket 

validasi serta angket uji keterbacaan pada 

penelitian ini memakai analisis deskriptif 

kualitatif. Data selanjutnya diubah menjadi 

data kuantitatif sesuai skala Likert menurut 

(Sugiyono, 2013).  

Nilai 5 = Sangat Baik 

Nilai 4 = Baik 

Nilai 3 = Cukup Baik 

Nilai 2 = Kurang Baik 

Nilai1 = Sangat Kurang Baik 

Adapun rumus menghitung persentase 

yaitu:  

 

Kelayakan =
Total Skor Validasi 

Total Skor Maksimal 
X 100% 

 

 Kepraktisan=
Total Uji Keterbacaan

Total Skor Maksimal 
X 100% 

 Kriteria kelayakan dan kepraktisan 

ditunjukkan pada Tabel 1 dan 2. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Kriteria Kelayakan 

Tingkat 

Pencapaian 

Kategori 

<21% Sangat Tidak 

Layak 

21-40% Tidak Layak 

41-60% Cukup Layak 

61-80% Layak  

81-100% Sangat Layak 

Sumber : (Arikunto S, 2006) 

 

Tabel 2 Kriteria Kepraktisan  

Tingkat 

Pencapaian 

Kategori 

01,00%-50% Sangat Tidak 

Praktis 

50,01%-70% Kurang Praktis 

70,01%-85% Cukup Praktis 

85,01%-100% Sangat Praktis 

Sumber: (Akbar, 2017) 

 

HASIL  

Hasil pengembangan yang 

dilaksanakan pada penelitian ini yaitu e-

modul perubahan lingkungan berbasis 

problem based learning yang layak dan 

praktis diterapkan untuk bahan ajar 

pelajaran Biologi SMA kelas X. 

Pengembangan e-modul ini diselaraskan 

sesuai tujuan pembelajaran dari kurikulum 

merdeka yang saat ini sedang diterapkan di 

sekolah. Isi e-modul meliputi: cover, kata 

pengantar, daftar isi, pendahuluan, petunjuk 

menggunakan modul, pembelajaran, uji 

mandiri, glosarium, dan daftar pustaka. 

Adapun tampilan dari e-modul perubahan 

lingkungan berbasis problem based 

learning disajikan dalam Tabel 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Potensi 

dan 

Masalah 

 

Pengump

ulan data 

 

 

Desain 
Produk 

 

Validasi 

Desain 

Produk 
 

Revisi 

Desain 
Produk 
 

Uji Coba 

Produk 

 

Revisi 

Produk 
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Tabel 3 Tampilan E-Modul Perubahan 

Lingkungan 

Keterangan  Gambar 

Bagian cover 

yang berisi 

judul, logo 

kurikulum 

merdeka, 

animasi yang 

menggambarkan 

materi 

perubahan 

lingkungan, dan 

nama penyusun. 
 

Kata pengantar 

yang berisi 

ungkapan rasa 

syukur dan 

terima kasih 

penulis. 

 

Daftar isi yang 

berisi garis besar 

dari isi e-modul 

yang dilengkapi 

nomor halaman. 

 

Pendahuluan, 

berisikan latar 

belakang dalam 

pengembangan 

e-modul. 

 

Petunjuk 

penggunaan e-

modul 

dimaksudkan 

agar pengguna e-

modul dapat 

mengaplikasin 

e-modul dengan 

benar. 

 

Kegiatan 

pembelajaran 

yang berisi 

tujuan 

pembelajaran, 

tahapan 

pembelajaran 

berbasis 

problem based 

learning, uraian 

materi, serta 

assesmen. 

Terdapat 2 

kegiatan 

pembelajaran di 

dalam e-modul 

ini. Tujuan 

pembelajaran 

yang digunakan 

disesuaikan 

dengan 

kurikulum 

merdeka yang 

diterapkan 

dalam 

pmbelajaran 

biologi di SMA. 

Terdapat 5 tahap 

dalam 

pembelajaran 

berbasis 

problem based 

learning.  

Tahap 1: 

memberikan 
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orientasi tentang 

permasalahan.  

Tahap 2: 

mengorganisasik

an siswa 

melakukan 

penelitian 

 

 
Tahap 3: 

menginvestigasi 

 

 
 

Tahap 4: 

mengembangka

n dan 

mempresentasik

an hasil 

 

 

Tahap 5: 

menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

mengatasi 

masalah 

 

 
Uji mandiri yang 

mencakup 15 

soal dari seluruh 

materi 

perubahan 

lingkungan yang 

dipakai guna 

melihat 

kemampuan 

pemecahan 

masalah pada 

siswa secara 

mandiri. 

 

Glosarium, 

berupa istilah-

istilah yang 

tertera dalam e-

modul beserta 

artinya. 
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Daftar pustaka, 

berisi daftar 

rujukan dalam 

penulisan e-

modul. 

 

 

Kelayakan Produk  

Setelah dilakukan pengembangan 

produk e-modul perubahan lingkungan 

berbasis problem based learning, diperoleh 

hasil kelayakan melalui validasi ahli materi, 

ahli pembelajaran, dan ahli bahasa 

dikategorikan sangat layak. Perolehan hasil 

validasi ahli materi disajikan dalam Tabel 

4. 

Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No

. 

Pernyataan Nilai 

Valid

ator 1 

Valid

ator 2 

Isi Materi 

1. Kesesuaian 

materi dengan 

tujuan 

pembelajaran 

5 4 

2. Kelengkapan 

materi dalam e-

modul 

5 4 

3. Kebenaran 

dalam konsep isi 

5 4 

4. Keterbaruan 

pada isi/konten 

5 4 

5. Kesesuaian 

materi dengan 

tingkat 

kemampuan 

siswa  

5 4 

6. Penggunaan 

notasi, simbol, 

dan satuan 

5 4 

Aspek Pembelajaran 

7. Melibatkan siswa 

secara aktif sesuai 

dengan sintaks 

problem based 

learning 

5 4 

8. Kemampuan 

merangsang 

berpikir kritis 

untuk 

memecahkan 

masalah 

5 4 

9. Mendukung siswa 

untuk mencari 

tahu 

5 3 

Komponen Penyajian 

10. Susunan dalam 

penyajian yang 

tepat 

5 4 

11. Mempertimbangk

an makna dan 

kebermanfaatan 

5 4 

12 Desain tampilan 

umum e-modul 

yang menarik 

5 3 

13. Penyampaian 

informasi menarik 

perhatian siswa 

5 3 

14. Mempertimbangk

an kode etik serta 

hak cipta 

5 4 

Total Nilai 70 53 

Nilai Kriteria 140 

Persentase 87,85% 

Keterangan Kelayakan Sangat Layak 

 

Berdasarkan perolehan skor 

validasi ahli materi yang telah dilaksanakan 

oleh kedua validator, didapatkan hasil 

persentase sebesar 87,85% sehingga 

dikategorikan “sangat layak”. 

Perolehan hasil validasi ahli 

pembelajaran ditunjukkan dalam Tabel 5. 
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Tabel 5 Hasil Validasi Ahli 

Pembelajaran 

No.  Pernyataan  Nilai  

Valid

ator 1 

Validat

or 2 

Aspek Tampilan E-Modul 

1. Ketepatan tata 

letak tampilan 

e-modul  

5 4 

2. Ketepatan 

pemilihan font 

agar mudah 

dibaca 

5 5 

3. Keselarasan 

warna e-modul 

5 4 

4. Ilustrasi 

sampul sesuai 

dengan materi 

5 5 

5. Kesesuaian 

kertas yang 

digunakan 

5 4 

6. Tampilan 

umum e-modul 

yang menarik 

5 4 

 

 

 

Aspek Isi 

7. Kejelasan 

uraian materi 

5 5 

8. Penyajian tabel 

dan gambar 

disertai 

rujukan dan 

sumber acuan 

5 4 

9. Mampu 

mengungkapka

n materi 

sehingga 

menambah 

pemahaman 

5 5 

10. Kemudahan 

penggunaan 

media 

5 5 

Efektivitas E-Modul 

11. E-modul dapat 

digunakan 

diberbagai 

5 5 

tempat, waktu, 

dan keadaan 

12. E-modul dapat 

membuat siswa 

aktif dalam 

membangun 

pengetahuan 

sendiri 

5 4 

13. E-modul dapat 

membuat rasa 

senang bagi 

siswa 

5 4 

14. E-modul dapat 

menumbuhkan 

kemampuan 

dalam 

memecahan 

masalah 

5 4 

15 E-modul dapat 

membantu 

siswa 

memahami 

konsep/materi 

perubahan 

lingkungan 

5 4 

16. Kemampuan e-

modul untuk 

umpan balik 

dengan cepat 

5 4 

Total Nilai 80 70 

Nilai Kriteria 160 

Persentase 93,75% 

Keterangan 

Kelayakan 

Sangat Layak 

  

Berdasarkan hasil validasi ahli 

pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh 

kedua validator, didapatkan persentase 

sebesar 93,75% dengan kategori “sangat 

layak”. Perolehan hasil validasi ahli bahasa 

disajikan dalam Tabel 6. 

 

Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

N

o. 

Pernyataan Nilai 

Validat

or 1 

Valid

ator 2 

Kebahasaan 
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1. Kejelasan dan 

ketepatan 

bahasa yang 

digunakan 

dalam e-modul 

4 5 

2. Konsistensi 

penggunaan 

istilah 

4 5 

3. Konsistensi 

simbol/tanda 

baca 

4 4 

4. Kejelasan dan 

ketepatan ejaan 

yang digunakan 

dalam e-modul 

4 4 

Komunikatif dan Interaktif 

5. Kemampuan 

memotivasi siswa 

dan sesuai dengan 

perkembangan 

intelek siswa 

4 4 

6. Kemampuan 

mendorong 

berpikir kritis 

sehingga memacu 

keterampilan 

pemecahan 

masalah 

4 5 

Total Nilai 24 27 

Nilai Kriteria 60 

Persentase 85% 

Keterangan Kelayakan Sangat Layak 

 

 Berdasarkan hasil validasi ahli 

bahasa yang telah dilaksanakan oleh kedua 

validator, didapatkan persentase sebesar 

85% dengan kategori “sangat layak”. Hasil 

seluruh validasi membuktikan bahwa e-

modul perubahan lingkungan berbasis 

problem based learning layak dan dapat 

diuji cobakan. 

 

Kepraktisan Produk 

 Kepraktisan e-modul diukur 

menggunakan uji keterbacaan siswa dan 

guru. Uji keterbacaan dilaksanakan setelah 

melakukan validasi e-modul. Hasil uji 

keterbacaan siswa dan guru menyatakan 

bahwa e-modul perubahan lingkungan 

berbasis problem based learning 

dikategorikan “sangat praktis” untuk 

digunakan sebagai bahan ajar Biologi kelas 

X SMA. Adapun hasil uji keterbacaan guru 

ditunjukkan dalam Tabel 7. 

 

Tabel 7 Hasil Uji Keterbacaan Guru 

No. Aspek Persent

ase 

Kepra

ktisan 

(%) 

Tingkat 

Kepraktis

an 

1. Tampilan 100 % Sangat 

praktis 

2. Penyajian 

Materi 

100 % Sangat 

praktis 

3. Manfaat 88 % Sangat 

praktis 

Rata-Rata 

Persentase 

96 % Sangat 

praktis 

  

 Hasil uji keterbacaan guru 

memperoleh persentase sebesar 96% 

sehingga e-modul dikategorikan “sangat 

praktis”. 

Adapun hasil uji keterbacaan siswa 

disajikan dalam Tabel 8. 

 

Tabel 8 Hasil Uji Keterbacaan Siswa 

No. Nama 

Siswa  

Juml

ah 

Nilai 

Persent

ase 

Keprak 

tisan 

(%) 

Tingkat 

Keprak 

tisan  

1. Siswa 

1  

79 98,75% Sangat 

praktis 

2. Siswa 

2 

79 98,75% Sangat 

praktis 

3. Siswa 

3 

80 100% Sangat 

praktis 

4. Siswa 

4 

79 98,75% Sangat 

praktis 

5. Siswa 

5 

79 98,75% Sangat 

praktis 

6. Siswa 

6 

58 72,5% Praktis  

7. Siswa 

7 

71 88,75% Sangat 

praktis 
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8. Siswa 

8 

74 92,5% Sangat 

praktis 

9. Siswa 

9 

71 88,75% Sangat 

praktis 

10. Siswa 

10 

71 88,75% Sangat 

praktis 

11. Siswa 

11 

67 83,75% Sangat 

praktis 

12. Siswa 

12 

73 91,25% Sangat 

praktis 

13. Siswa 

13 

73 91,25% Sangat 

praktis 

14. Siswa 

14 

74 92,5% Sangat 

praktis 

15. Siswa 

15 

70 87,5% Sangat 

praktis 

16. Siswa 

16 

79 98,75% Sangat 

praktis 

17. Siswa 

17 

80 100% Sangat 

praktis 

18. Siswa 

18 

79 98,75% Sangat 

praktis 

19. Siswa 

19 

80 100% Sangat 

praktis 

20. Siswa 

20  

79 98,75% Sangat 

praktis 

21. Siswa 

21 

79 98,75% Sangat 

praktis 

Rata-Rata 1574 93,69% Sangat 

praktis 

  

 Hasil uji keterbacaan terhadap 21 

siswa kelas XI diperoleh persentase sebesar 

93,69% dan dikategorikan “sangat praktis”. 

Berdasarkan hasil uji keterbacaan siswa dan 

guru e-modul perubahan lingkungan 

berbasis problem based learning 

dinyatakan “sangat praktis” untuk 

diaplikasikan ke dalam pembelajaran 

Biologi kelas X SMA. 

 

PEMBAHASAN  

Pengembangan yang dilakukan 

menggunakan model pengembangan 

Sugiyono yang dibatasi dibatasi sampai 

tahap 7. Analisis awal dilaksanakan melalui 

wawancara kepada 5 guru SMAN serta 

penyebaran angket kebutuhan siswa. Hasil 

analisis awal diperoleh potensi masalah 

kurangnya bahan ajar yang diaplikasikan 

guru sehingga tidak dapat memberdayakan 

keterampilan sesuai dengan abad 21 pada 

siswa. Siswa menjadi kurang fokus di 

dalam pembelajaran materi perubahan 

lingkungan. Materi perubahan lingkungan 

selalu menghadapkan siswa pada masalah 

dalam kehidupan nyata. Namun, siswa 

tidak dapat memecahkan suatu 

permasalahan tanpa adanya bahan ajar yang 

mampu memberdayakan keterampilan abad 

21 khususnya kemampuan pemecahan 

masalah.  

Mengetahui permasalahan pada 

pembelajaran materi perubahan 

lingkungan, peneliti mengembangkan 

bahan ajar e-modul yang bisa diaplikasikan 

sebagai bahan ajar tambahan. Bahan ajar 

dikembangkan dengan menggunakan 

media elektronik karena dari hasil 

penyebaran angket kebutuhan siswa 

didapatkan hasil 90% dari 30 siswa 

menyukai bahan ajar berbasis elektronik. E-

modul yang telah dikembangkan akan 

divalidasi sehingga diketahui tingkat 

kelayakannya. 

 

Kelayakan E-Modul 

Berdasarkan hasil validasi diketahui 

bahwa e-modul berbasis problem based 

learning yang dikembangkan layak 

diaplikasikan pada proses pembelajaran 

Biologi dengan skor validasi materi sebesar 

87,85%, validasi bahasa sebesar 85%, dan 

validasi pembelajaran sebesar 93,75%.  

Validasi materi dalam aspek isi 

materi yang terdiri dari kesesuaian dan 

kelengkapan materi, kebenaran dan 

keterbaruan konsep isi, serta kesesuai 

materi dengan tingkat kemampuan siswa 

mendapat skor 54 dari keseluruhan skor 

sebanyak 60 atau mendapat persentase 

sebesar 90%. Berdasarkan perolehan skor 

tersebut e-modul berbasis problem based 

learning yang dikembangkan sudah sesuai 

isi dari tujuan pembelajaran dan materi 

yang disajikan sudah sesuai kurikulum 

yang diterapkan saat ini karena isi/konten 

dalam e-modul yang digunakan adalah data 
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yang terbaru. Materi yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran serta kurikulum sesuai 

pendapat (Magdalena dkk., 2020) yang 

menyatakan isi bahan ajar harus sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, tepat, terbaru, 

dan mencakup isi materi yang lengkap. 

Selain itu, dalam aspek pembelajaran 

mendapat skor 26 dari skor keseluruhan 

sebanyak 30 dan jika dipersentasekan 

sebesar 86,66%. Menurut Lastri (2023) 

pembelajaran menggunakan modul 

memiliki ciri-ciri bahan pembelajaran yang 

terdapat pada modul bersifat mandiri 

sehingga keaktifan pada siswa tinggi. 

Sehingga dengan peroleh skor dari validasi 

materi mengenai aspek pembelajaran e-

modul yang dikembangkan dinilai sudah 

layak digunakan jika dilihat dari ciri-ciri 

pembelajaran yang menggunakan e-modul. 

Sedangkan dalam aspek komponen 

penyajian mendapat skor 43 dari 

keseluruhan skor 50 atau 86%. Perolehan 

skor persentase dalam aspek komponen 

penyajian dapat memperlihatkan bahwa 

penyajian dalam e-modul sudah sesuai dan 

layak. Penyampaian materi yang menarik 

sesuai gagasan (Najamuddin dkk, 2021) 

yang mengutarakan untuk penyajian materi 

pada modul harus menarik.  

Validasi ahli pembelajaran 

mempunyai 3 aspek penilaian yaitu aspek 

tampilan e-modul, aspek isi, serta aspek 

efektivitas e-modul dalam pembelajaran. 

Kesesuaian e-modul dalam aspek tampilan 

dapat dilihat pada perolehan skor dan nilai 

persentase yang didapatkan dari validator 

sehingga e-modul yang dikembangkan 

mempunyai tampilan yang baik. E-modul 

yang dirancang diaplikasikan untuk bahan 

ajar pada proses pembelajaran harus 

memiliki tampilan yang menarik (Syahrial 

dkk, 2019). Selain itu, dalam aspek isi 

mendapatkan skor 39 dari skor keseluruhan 

40 atau mendapat persentase sebesar 

97,5%. E-modul yang dikembangkan sudah 

mempertimbangkan isi yang termuat 

didalamnya dan diperoleh nilai baik dari 

hasil validasi. Menurut (Amri, 2020) 

persyaratan penyusunan e-modul yaitu e-

modul tidak memuat tindakan plagiasi dan 

pelanggaran hak cipta dari konten yang 

terdapat di berbagai kanal dalam internet. 

Sedangkan dalam aspek efektivitas e-

modul dalam pembelajaran mendapat skor 

55 dari keseluruhan skor sebanyak 60 dan 

mendapat persentase sebesar 91,66%. Nilai 

yang diperoleh pada aspek efektivitas e-

modul dalam pembelajaran sudah baik dan 

e-modul telah layak untuk diaplikasikan 

pada proses pembelajaran. E-modul harus 

mampu menjadikan pembelajaran yang 

efektif karena e-modul membantu siswa 

dalam belajar secara mandiri. (Laili dkk., 

2019).   

Validasi ahli bahasa memiliki 2 

aspek dalam penilaiannya yaitu aspek 

kebahasaan serta aspek komunikatif 

interaktif. Aspek kebahasaan meliputi 

kejelasan bahasa dan ejaan, serta 

konsistensi istilah dan tanda baca. Pada 

aspek kebahasaan memperoleh skor 34 dari 

skor terbanyak 40 dan jika dipersentasekan 

sebesar 85%. Perolehan skor dan nilai 

persentase dari aspek kebahasaan 

menjadikan e-modul yang dikembangkan 

menggunakan bahasa dan ejaan yang 

sesuai. Menurut (Amimah dkk., 2023) 

penyusunan bahan ajar harus menggunakan 

bahasa yang jelas serta ejaan harus sesuai 

dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

serta bahasa yang digunakan mampu 

mendorong semangat membaca siswa. 

Sedangkan dalam aspek komunikatif dan 

interaktif mendapatkan skor 17 dari 

keseluruhan skor 20 atau 85%. Perolehan 

skor dan persentase dari aspek komunikatif 

dan interaktif menyatakan bahwa bahasa 

yang diterapkan sudah sesuai tingkat 

kemampuan siswa serta mampu 

memotivasi siswa. Penggunaan  bahasa 

yang sesuai dengan kemampuan siswa 

sehingga mampu memotivasi siswa, seperti 

pendapat (Ekasari dan Wulandari, 2021) 

yang menyatakan bahwa e-modul harus 

mampu memotivasi siswa dan siswa bisa 

memanfaatkan teknologi yang sedang 

berkembang.  
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Kepraktisan E-Modul   

 Berdasarkan hasil uji keterbacaan 

guru dan siswa diketahui bahwa e-modul 

berbasis problem based learning praktis 

diaplikasikan pada proses pembelajaran 

Biologi dengan skor uji keterbacaan guru 

sebesar 96% dan uji keterbacaan siswa 

sebesar 93,69%. Uji keterbacaan guru 

diperoleh persentase kepraktisan sebesar 

100% dalam aspek tampilan, 100% dalam 

aspek penyajian materi, dan 88% dalam 

aspek manfaat atau mendapat rata-rata 

persentase sebesar 96%. Aspek tampilan 

menilai ketepatan tulisan dan gambar. E-

modul harus memuat teks dan gambar yang 

sesuai agar memudahkan siswa dalam 

memahami pelajaran (Wulandari dkk, 

2022). Selain itu, pada aspek penyajian 

materi meliputi keruntutan penyajian 

materi, menampilkan kasus yang faktual, e-

modul mudah dipahami, dan kesesuaian 

dengan sintaks problem based learning. 

Menurut (Aisyah, 2020) bahan ajar harus 

menyajikan materi secara runtut dan 

sistematis. Perolehan nilai persentase yang 

terdapat pada aspek penyajian materi dapat 

dinyatakan e-modul yang dikembangkan 

sudah baik serta sudah sesuai pembelajaran 

berbasis problem based learning. 

Sedangkan dalam aspek manfaat meliputi 

penilaian e-modul memudahkan siswa 

belajar secara mandiri, menarik minat 

belajar siswa, dan memotivasi siswa agar 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. 

Menurut (Widiana dan Rosy, 2021) e-

modul disusun supaya siswa tertarik untuk 

belajar karena pada e-modul ditambahkan 

produk interaktif seperti gambar, animasi, 

video, dan audio. Perolehan skor yang 

didapat pada aspek manfaat dapat 

menunjukkan bahwa e-modul mampu 

menarik minat siswa untuk mempelajari 

materi perubahan lingkungan dan mampu 

memotivasi siswa untuk memiliki 

kemampuan pemecahan masalah. 

 Uji keterbacaan siswa mendapat 

rata-rata persentase sebesar 93,69 dari 21 

siswa. Perolehan rata-rata persentase dari 

21 siswa dapat dinyatakan bahwa e-modul 

sudah praktis serta dapat diaplikasikan pada 

pembelajaran. Kepraktisan pada e-modul 

yang dikembangkan dapat diketahui dari 

hasil uji keterbacaan siswa didapatkan 

penilaian sangat praktis terkait e-modul 

memudahkan siswa dalam belajar dengan 

cara mandiri, menarik perhatian siswa 

untuk mempelajari materi perubahan 

lingkungan, dan dengan disesuaikannya 

tahapan kegiatan pembelajaran yang sesuai 

sintaks problem based learning, maka e-

modul mampu mendorong siswa untuk 

melakukan diskusi terkait pemecahan 

masalah.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian 

dan pembahasan, didapat kesimpulan 

sebagai berikut. E-modul berbasis problem 

based learning layak dan praktis digunakan 

sebagai bahan ajar pada materi perubahan 

lingkungan. Kelayakan e-modul diperoleh 

dari hasil validasi ahli materi sebesar 

87,85%, ahli bahasa 85%, serta ahli 

pembelajaran 93,75%. Keseluruhan 

persentase yang diperoleh dari hasil 

validasi mendapat kriteria “sangat layak”. 

Sedangkan untuk kepraktisan e-modul 

dinilai melalui uji keterbacaan guru dan 

siswa untuk melihat kriteria kepraktisan 

dari e-modul. Dalam uji keterbacaan guru 

diperoleh persentase sebesar 96% serta uji 

keterbacaan siswa diperoleh persentase 

sebesar 93,69%. Hasil persentase dari uji 

keterbacaan guru dan siswa diperoleh 

kriteria kelayakan “sangat praktis”. 

 

SARAN  

Pemilihan tempat dengan jaringan internet 

yang baik sangat diperlukan agar e-modul 

dapat diakses dengan mudah. Bagi peneliti 

lain dapat dikembangkan lagi agar e-modul 

mampu diakses secara offline serta 

dilakukan uji efektivitas untuk mengetahui 

keefektivitasan e-modul sebagai bahan ajar 

yang mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah pada siswa.  
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